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ABSTRAK 

RISQI AMALIA, Dosen Pembimbing Dr. Ulin Na’mah, M.H.I dan Moh. Nafik, 

M.H.I: Faktor-Faktor Penyebab Perceraian Suami Istri Usia Pernikahan Muda di 

Wilayah Yuridis Pengadilan Agama Kota Kediri Tahun 2016, Al-Ahwal Al-

Syakhsiyah, Syari’ah, IAIN Kediri, 2018. 

Kata Kunci: Perceraian, Usia Pernikahan Muda 

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan seorang 

wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 

yang bahagia dan kekal hingga maut memisahkan. Kehidupan pernikahan yang 

sehat merupakan satu tujuan yang sangat jelas dalam Islam. Akan tetapi pada 

realitasnya untuk mewujudkan tujuan yang ideal tersebut sebagian pasangan 

suami istri yang pernikahannya masih berusia muda atau singkat sudah 

mengalami beberapa permasalahan. Apabila permasalahan tersebut tidak dapat 

diselesaikan dengan baik,  maka akan menimbulkan perselisihan yang berlarut-

larut dan bisa berujung pada perceraian. Pernikahan boleh diakhiri dengan 

perceraian apabila jika pernikahan tersebut dilanjutkan, maka akan membawa 

kemadharatan. Pengadilan Agama Kediri telah menerima, memeriksa dan 

memutus setiap perkara yang masuk termasuk perkara perceraian usia pernikahan 

muda. Pada tahun 2016 terdapat 27 kasus perceraian dalam usia pernikahan yang 

masih tergolong pernikahan dengan usia yang masih muda atau singkat dari 676 

kasus perceraian.  

Dalam penelitian ini penyusun ingin mencari jawaban dari dua pokok 

permasalahan yang sudah dirumuskan, yaitu: Bagaimana praktek perceraian usia 

pernikahan muda di Pengadilan Agama Kota Kediri dan apa saja faktor-faktor yang 

menyebabkan perceraian usia pernikahan muda di Pengadilan Agama Kediri pada 

tahun 2016. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian field 

research. Sedangkan dalam metode pengumpulan data menggunakan metode 

wawancara dan dokumentasi. Proses analisa data melalui reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktek kehidupan berkeluarga 

dalam kasus perceraian usia pernikahan muda yaitu terjadi ketidaksesuaian 

praktek kehidupan berkeluarga dalam usia pernikahan muda. Perkawinan yang 

diharapkan berjalan baik-baik saja melihat dari usia pernikahan yang masih belum 

berlangsung lama, ternyata tidak bisa dilanjutkan dikarenakan berbagai masalah 

yang timbul sesuai dengan alasan perceraian dalam pasal 19 Peraturan Pemerintah 

No. 9 tahun 1975 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-undang No. 1 tahun 

1974 serta terabaikannya hak maupun kewajiban pasangan. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan para Penggugat ditemukan bahwa faktor yang paling 

berpengaruh dalam penyebab perceraian usia pernikahan muda adalah faktor tidak 

adanya tanggung jawab dan faktor krisis akhlak. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

, D{ 

B T{ 

T Z{ 

Th ‘ 

J Gh 

H{ F 

Kh Q 

D K 

Dh L 

R M 

Z N 

S W 

Sh H 

S{ Y 

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (Shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang 

ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya. 

 : ditulis Ah{madi>yah 
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Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel 

hurufnya 

 ditulis dalla :   دَلَّ

C. Ta’ Marbu>t{ah 

1. Bila dimatikan ditulis “ah” 

: ditulis jama>’ah 

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud{af), 

ditulis “at” 

: ditulis ni’mat Allah 

: ditulis zaka>t al-fit{r 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i>, dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a, i, dan u. 

F. Bunyi Hidup Dobel 

Bunyi hidup dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw” masing-masing untuk (   ) dan (  ). 
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G. Kata Sandang Alif+Lam 

Jika terdapat huruf alif+lam yang diikuti qamari>yah maupun diikuti 

dengan huruf shamsi>yah, huruf al ditulis al- 

: ditulis al-Shi>’ah 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

Tetap konsisten dengan rumusan di atas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. 

  : ditulis Shaikh al-Isla>m 

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(seperti kata ijmak, nash, al-Qur’an, Hadits, dll), tidak mengikuti pedoman 

transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 

 


